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Machnun Husein

-pemikiran-pemikiranokohyangdibicarakan.'

Fcrdahuluan
uraian ini pada dasarnya dimaksudkan un$k mencoba menampilkan to-

hh Sayyid Arn-ir'Ali dari India dan pemikiran-pemikirannya dalam bidang

Teologi Islam (Ilmu Kal6m). Namun kesulitan untuk mendapatkan buku'

bohr karangan tokoh tersebut, di samping keterbataSan kemampuan penyaji

-Ddfui dalam memahami buku-bgku yang ada merryebabkan uraian ini relatif
qat tidak sempuma. Karena inr dengan segala senang hati penyaji akan me-

sima setiap kritik dan saran dari para pembaca uraian ini demi penyempur-

Enya
liOa tiga buatr buku larangan Sayyid Amir'Aliyang dipergunakan untuk

retryusun uraian ini: (l) A Slnrt Histary of- tlrc Saracens,t (2) The Spirit of

Idorvz dan (3) Islamic History & Cukure,3 di samping buku-buku lain dari

tr.pqryarang lainnya yang dipergunakan untuk menambah kejelasan menge-

Oleh

Sesuai djngan judulnya p.titi.--pemikiran Sayyid Amir 'Ali- menge-
nasalah-masalah non-teologik, sampai batas-batas lertentu, tidak dibicara-

iF

dalam uraian ini kecuali bila ada relevansinya dengan masalah teologik

- merjadi pokok bahasan utama- - 
Fenyaji uraian ini berusaha mengikuti sistematisasi pembahasan Prof.

L. Ilamn Nasution, walau pun dengan sedikit modifikasi, dalam bukunya'
hhdrwrrad Abduh danTeologi Rasiarlo,l Mu'lazilafta dan Teologi Islam: AIi'

S ej ar ah, Arulis a P er bandin gan.S

L3;td Ameer Ali, A Sharl l/alory of thc Saracens, (London: Macmillan and C'o" Lim-

iI, fD. rcpdnt, 1951).

r _ " lltr Tlu spirit of Istam (Delhi: Idarah-i Adabiyati-i Delli, 1922; rcprint, 1978).

.-r lr Idonrc History & Culnue (Delhi: Anur Prabslan, 19E1.)

aLr Nesution, Mulnrnrud AMuh fun Teologi Rasiotul Mu'lazilah (Iakana: UI

rrtl
tb' Teologi Islam: Aliran-aliran, Scjarah, Amlba Perbandingan (Jakana: UI

Y. t9r6).
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Riwayat Hidup Singkat
Sayyid Amir 'Ali dilahirkan di Cuttack, Oressa, pada tanggal 6 April

1849. Dalam memoar-memmrnya yang dimuat dalam beberapa norna jurnal
Islamic Culture, Heyderabad, antara bulan-bulan Oktober 1931 - Okober
1932, dia menyatakan berasal-usul dari Imdm Sylatr ke-8, 'Ali ar-Rig6, yang
dimakamkan di kota Masyhad, wilayah Khurds6n, Penia Timur laut.6

Di kota inilah nenek-moyang Amir'Ali menetap sebelum mereka berhi-
jrah ke India. Kakek besar Amir'Ali, Ahrnad Afzal Kh&, adalah perwira ang-
kann darat pada masa Nadir Syah dan komandan pasukan di wilayah Khur&-
dn, yang menyerbu Delhi, ibu kota Kerajaan Mughal pada masa kekuasaan
Mu[ramrnad Syah. Atas permintaan Sultan Mughal, Ahmad Afzal KhEn
menetap di India dengan memhwa 7.0CI orang pasukan berkudaT

Ketika Delhi diserang oleh pasukan Marhutas. Aftal Kh-an dengan gigih
mempertahankan kota tersebut, tetapi akhirnya kalah dan tewas dalam
pertempuran. Anak laki-lakiny4 Muhammad Tdhir, mengungsi ke l^ahore di
wilayah utara dan atas permintaan SyujS'ud-Daulah, penguasa Oudh, dia
bergabung dengannya. ]vluhammad Tihir mempunyai seorang anak laki-laki,
yaitu Munawwar 'Ali Khin, yaitu kakek langsung Amir 'Ali, yang
dipekerjakan sebagai pegawai pemungut pajak di Oudh pada masa Nawlb
Asafud-Daulah. Munawwar'Ali Khdn mempunyai seorang anak laki-laki
bernama Sa'idat'AliKhdn, yaitu ayah kandung nmI'eti.s

Berbeda dengan ayah dan kakek-kakeknya, Sa'Edar'etircran ddak akrif
dalam militer maupun pemerintahan. Dia tamatan sekolah kedokteran dan
karenanya dia bekerja sebagai dokter. Dia melakukan perjalanan ke seluruh
wilayah India sebelum akhirnya menetap di Cuttack, Oressa, di mana lima
orang anaknya dilahirkan. Amir 'Af adalah anak keempat di antara kelinla
orang bersaudara itu, yang semuanya laki-laki. Karena orang tuanya ingin
agar anak-anaknya_memperoleh pendidikan yang sebaik-baiknya, maka
keluarga Sa'Edat'Ali nnengambil keputusan untuk berhijrah ke Calcutta dan
menyekolahkan Amir'Ali {an tigu orang kakaknya di Sekolah Inggris di kota
tersebul Tetapi Sa'ddet 'Ali ternyata ridak senang melihat kehidupan di kota
sersebut dan akfiirnya, aus ajakan seorang teman akrabnya, Sayyid Kardmat
'Ali, mutawafli @engelola) Im6mbhrd anu Masjidsyiat 

'O 
Hoogly, dia dan

keluarganya berhijrah ke Hoogly dan memindahkan se.kolah anak-anaknya ke
Mulrsiniyydt College di kou tersebut. Selain itu dia rnendatangkan seorang
maulvi ('ulanth' Islam) ke rumahnya unnrk menga.jarkan agama Islam kepada
anak-anaknya di samping bahasa-bahasa Penia dan Urdu.g

6.Anis Ahmad, "Two Appmaches to Islemic History: A Critique of Shib-li Nu mani's
and Syed Ameer dli's Interpretations of History (Disertasi Ph. D., Ternple University,
1980), hkn. 54"

7.Ibid.

8.Ibid., hkn. 54-5

9.Ibid.. hlm. 55.
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Sejak masa rnudanya Amir '.Ali sudah 1
b,erb,ahasa Inggris dari para penulis kenamaan t
'- inn. dan lainJainnya, walaupun kadang-kadan

i3 )'arrg dibacanya. Dalam salah satu memo3jr
!:)dnc Culture,edisi Oklober 1932'dia men\at
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Sejak masa rnudanya Amir 'Ali sudah gemar rnernbaea buku-buku

berbahasa Inggris dari para penulis kenarnaan seperti Gibbon" Shakespeare'
i r,cn, dan lain-lainnya, walaupun kadang-kadang dia tidakbegi.tu nre.mahami

l:3 )'ang dibacanya. Dalarn salah satu rnemoarnya yang dirnuat dalam jurnal

| :.,zmic Culture , edisi Oktober 1932, dia rnenyatakan:
I was a votacious reader, and had finished most of Gibbon's Declirw and Fall

(of Romai Empire) before tr was twelve' Although many parts wete too

difficult for me to understand, and I needed to read them over and over again

later, the picrure of the Roman Empire and is development and the march of

the conquering legions enthralled me. But the sixth volurne in which the

historian describes the rise of the Saracenic power I found especially

fascinating. I o

Minatnya terhadap buku-buku sejarah dan sastra ini, terutarna buku

Decline and Fall karangan Gibbon, menumbuhkan cita-citanya untuk pada

suatu saat bisa penjadi ahli sejarah Islam. Daiam memoar yang sanna dia

:--rmberitahukan bahwa ayahnya, yang ahli bahasa Persia dan Arab, selama
:eberapa tahun menulis sebuah buku tentang sejarah Nabi Muhammad saw.
Terapi dia keburu meninggal dunia sebelum buku tersebut selesai ditulisnya'
:::i kemudian pada tahun 1872 Amir'Aii menyelesaikannya di L.ondon dan
.,,-nudian menerbitkannya setahun kemudian di koU yang sama dengan.judttl
- ie Critical Emminctionbf the !-tfe afuilTeachings of Muhammad.rr

Pada tahun 1868 Amir 'Ali mendapatkan beasiswa untuk mempelajari
-":u :lukurn di London setclah dia berhasil menyelesaikan str.ldi sarjana n-luda
: iumnya dan magisternya dalam bidang sejarah di Hoogly. Dia brerhasil
- :ni elesaikan studi di Inggris itu pada tanggal 27 Jawfn 1873 dan kernudian
i::nbali ke India untuk bekerja di Pengadilan Calcutta' Empat tahun
r:-,udian dia mendirikan Perhimpunan islam Nasional (National
v. ̂ ,tmmadcn Association) yang bergerak dalam bidang-bidang pendidikan
Jr:. kebudayaan, sebagai langkah awal gerakan pembaharuan Islamnya"
Tenlata perhimpunan ini sangat menarik perhatian generasi muda Muslim
l;,.::a pada masanya dan juga mendapatkan dukungan dari Sayyid Afrnad
i.-: i'r. pendir i M ufiammadan- O r ie ntal C o lle g e, Aligarh. Perhimpunan yang
:-:niliki 34 cabang di seluruh India ini diubah namanya rnenjadi
P:::,mpunan Islam Nasional Pusat (Central National Muharnmadan
.ls:*: :iaion) dan kemudian srr,aft de facto maupun de jure trerfungsi sebagai
,r-i.rnsasi yang mewakili ummat Muslim India.12

iie:ocokan antara Amir 'Ali Alrmad Khin ini dapat dimaklumi,
icudak-udaknya, karena dua hal: (l) kedua tokoh tersebut sama-sama

: :  l b i d .

: :  :b id. ,  h l tn.  55-7.

:::bd., hkn. 57, dan WilJrcd cantwell smith, Modern Islam ia India: A Socbl Atuly-

s 5cr Jelhi: Usha Publication, 2nd rcvised edition 1946; rcprint' 1979)' hLn' 2l-2'
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mengagumi kejayaan Islam di masa'Abbdsiyyah, terutama di masa khalifah
Al-Ma'mtn, dan (2) kedua-duanya sama-sama cenderung mengikuti
pemikiran-pemikiran rasionalistik mazhab lvtu'reziiah, untuk rnenghadapi
pemikiran-pemikiran non-agama atau dari agama bukan-lslam.l3

_ Selngai_ orang yang dilahirkan dari dan dibesarl€n di kalangan keluarga
Syi'ah, Amir 'Ali sedikit-banyaknya terpengaruh juga oleh pemikiran-
pemikiran Syiah. Hal ini terlihat antara lain dalam sikapnya yang cenderung
acuh tidak aclrh trerhadap masalah khildfah 'Uimdnl yang pada dasawarsa
i930-an terancam penghapusan. Dalam salah satu u:lisannya yang terbit pada
tahun 1915, dia menyatakan sebagai berikut:

The foregoing sketch will, it is hoped, give some idea of the supreme
importance and delicacy of the subject of the Caliphate, and the necessity of

avoiding and question likeliy to give rise to rmwelcome problems. Speaking

as one outside the Sruuri sect, but to some extent cognizant of its recognised

doctrines and living sentiments, I believe it would be far more conducive to

the well-being of the great cornmunities in whose pacific development

England, Frurce, and Russia re intereste4 to Feserrre intact the prestige and

influence of this sacred insdrution than to allow to be into rhe melting-pot

of intestinal discord and schismatic strife.l4

Sikap tersebut dapat dipahami karena pada dasamya konsep khilafah yang
dipermasalahkan, sebagaimana diungkapkannya secara panjang lebar dalam
tulisannya itu, berbeda dengan konsep imdmah dalam Syi'ah yang
diyakininya.

_ Namun demikian, Amir 'Ali ternya0a tidak selalu sepaham dengan
Syi'ah. Ketika berbicara tentang poligami dalam Islam, misalnya, dia secara
tegas melontarkan kritik terhadap para imdm maihab (termasuk ima-m-imdm
Syiah) yang dinilai seakan-akan melarang melakukan iitihdd. Dalam hal ini
dia menyatakan:

The blight that has falien on the Moslem nations is due to patristic doctrine
which has p,rohibited the exercise of individual juCgement (ljfihAd). The day

is not far distant when an appeal to the Teacher's own words will settle the

question whether the Moslem will follow Motrammed or the Fathers of the

Church. who have misused the Masler's name to satirsfy their own

whimsicalities, or the capricious dictates of Caliphs and Sultans, whose

obsequious servants they were.l5

Setain itu dapat ditambahkan bahwa Arnir'Af, sebagaimana Sayyid
Ahmad Kh6n, begitu patuh dan setia kepada Pemerintah Inggris sehingga
ketika Liga Muslimin India bekerjasama dengan Kongres Nasional India

l3.Smitb, ibid., hkn. 5 dan 42.

l4.Ameer Ali, "The Caliphatc Sketch, "dalam Islamic HistorT & Culrwe,Ibid., hlm.

I  30.

l5.Idcrn, Tlu Spiril of ldam, ibid., hlm. 231.
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menuntut pemerintahan sendiri bagi Indi4 dia mengundu*an diri dari Liga
rcrsebull6

Tampaknya sikapnya inilah yang menyebabkan Pemerint"ah Inggris
rnengangkatnya menjadi anggota Judicial Committee of Privacy Council di
IngSru pada tahun 1909, lima tahun setelah ia berhenti bekerja di Mahkamah
Tinggi Bengal. Dia kemudian menetap di negara itu hingga saat
nreninggalnya pada tanggal 3 Agustus 1928.17

S€dikit tentang Buku-bukunya

Pada "Pendahuluan" uraian ini'sudah disebutkan 3 buah buku karangan
.+,m-ir 'nf: A Slnrt History of the Saracens, The Spirit of Islam dan Islamic
Huory & Cultwe. Selain itu, pada bagian lain uraian ini juga disebut sebuah
buku lainnya, The Critical Examination of the Life and Teachings of
ltuhatrvnad, yang merupakan karangan bersama dengan mendiang ayahnya'
Sebenarnya di luar semuanya itu Amir 'Ali juga menulis buku-buku lain, di
ffiaranya yang disebut'sebst oleh Anis Almad adalah Persanal Law af the
Hufiannttdans, tentang hukum perdata Islam yang draft pertamanya dia tulis
d Inggris pada saat dia mengunjungi negara tersebut untuk kedua kalinya pada

Ehun 1879-801E
Selain buku-buku tersebut di atas dia juga menerjemahkan buku penting

kerangan Sayyid Kardmat'Art,mutawalli InfimMrA (masjid) di Hoogly dan
mnan akrab ayahnya, ke dalam bahasa Inggris bedudul Makhiz-i 'UIEwyng

hrnsi uraian tentang asal-usul ilmu pengetahuan. Hal ini barangkali
,&Lrlrrkannyx sebagai penghormatan terhadapnya yang dianggap sebagai guru
grnt'qlnyq dan ini dilakukannya sebelum dia berangkat ke Inggris untuk
-nlalani urgas belajar. I 9

Secara garis besar dapat dikatakan bahwabuku-buku karangan Amir'Ali
nla umumnya berbicara tentang sejarah Islam dan perhatian utama serta
wnbangannya yang paling penting adalah penafsiran kembali sejarah Islam
r \rk konsumsi Barat, membela Islam dan peradabannya terhadap serangan
K,nsen, dan menampilkan Islam sebagai agama yang mulia dan moderen.
Delam bukunya A Stnrt History of tlrc Saracens, dia memuji kebesaran dua
reng khalifah pertama dan menunjukkan pemerintahan empat orang khafifah
Idzn Fertarna sebagai pemerintahan-pemerintahan yang benar-benar mencer-
rnrnlnq tujuan lSlam.20

l6Herun Nasution, Penbaharrcn fuIam Islam: sejarah Pcmikiran dan Geral<an (Itkar

:r Il Bulan Bintang, cet. ke-5, 1987), hlm. lE2.

l'Jbi4 dan Anis Ahmed, ibid., hlm. 60.

lt.Anir Ahmad. ibid. hlm. 57'

1g.ftid.. hlm. 56.

l0.Arncer t+t, Islamic Hbtory ..., ibid., hLn. v' Pengantar Penerbit'
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Mengenai sejarah Nabi Mu[rammad saw., dikemukakannya dalam
bukunya Thc critical Examination of tle Life and rcachings of Mufiamnad,
yang seperti sudah dikemukakan sebelumnya ditulis bersama almarhum
ayahny4 dan dalam "Bagian Pertama" Tlv Spirit of Islam: sedangkan pada
"Bagian Kedua"nya dia mengemulcakan pemikiran-pemikirannya sendiri
tentang Islam. Mengenai buku yang disebut belakangan ini, yang oleh
penulisnya dibubuhi anak judul "A History of thc Evotution and ldeals of
Islam with a Life of tlw Prophet," AmTr 'AlI menjelaskan bahwa buku
tersebut ditulis untuk mengemukakan sejarah perkembangan Islam sebagai
agama dunia dan menempatkannya secara tepat dalam sejarah agama-agama.2l
Dengan perkataan lain, melalui bukunya itu, Am-ir 'Ali sekaligus
mengemukakan pemahamannya terhadap Islam dan sejarahnya-

_Sala! satu hal yang barangkali perlu dikemukakan di sini adalah bahwa
Amir'Ali dalam tulisan-tulisannya selain mengemukakan fakta-fakta dan
pemikiran-pemikiran yang ada dan berkembang di dunia Islam, juga
senantiasa membandingkannya dengan yang ada dan berkembang dalam
ummat-ummat beragama lain dan di Baraq dan dalam hal ini dia selalu
menempatkan Islam di atas pemikiran-pemikiran lain manapun juga. Selain
iu dia juga selalu mengemukakan argumen-argumen kriiis dan rasional untuk
membantah ide-ide dan pemikiran-pemikiran non-Islam itu. oleh karena itu
H.A.R. Gibb, salah seorang di antara banyak orientalis Barat, menyebumya
sebagai tokoh apologis atau apologetik Islam.22

Pokok-pokok Bahasan dalam The Spirit of Islam

Di awal uraian ini sudah dijelaskan tentang tiga buah buku*arangan
am-ir'af yang dipergunakan sebagai bahan-bahan acuan, yaiot A3furt Hist-
tory of the saracens, The spirit of Islam dan Islamic Hisrory and culture.
Namun perlu dijelaskan bahwa mengenai pemikiran-pemikiran Amir'Ali
mengenai Islam pada umumnya dan mengenai Teologi Islam (Ilmu Kalam)
pada khususnya sebagian besar dikernukakannya dalam buku rlre spirit of Is-
lam,"Bagian Kedua." Dan karena uraian ini hnyak mengacu bagian 0ersebut,
barangkali ada perlunya untuk diungkapkan di sini secara amat singkat
pokok-pokok bahasan dalam bagian tersebut, sebagai berikur:

Bagian Kedua buku Tlr Spiit of Islam, yang oleh penulisnya juga
diberi judul "The Spirit of Islam,' terdiri dari l1 bab:

Bab I, "The Ideal of Islam,' a.l. mencakup pokok-pokok bahasan:

2l.Idem, Tlu Spirir..., ibid. hlm. vii.

22.H.A.R. Gibb, Mdern Trcnds ia /slan (Chicago: The Univenity of Chicago Prcss,
1947; reprint, New Yorft: Ocugon Books, 3rd printing, 1978), hlm. 59, dan Harun Nasu-
icrr, Pembalurtan fulam Islam: Scirrah Pcnikiraa daa Gcral<on (Jakarta: Bulan Binung, cer-
v, 1987). htn. lE2.
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Beb iI, "The Religious Spirit of Islam," a.l. mencakup pokok-pokok
:::"r;ln: salat, puasa, zakat, haji, definisi agama, kewajiban dan
;xggung-jawab rnanusia, dan beberapa aturan etika dalam Islam.z

Bab III. "The Idea of Future Life in Islam," a.l. mencakup
;tkok-pokok bahasan: Konsepsi Islam tentang kehidupan akhirat dan
kcnsepsi Al-Qur'an tentang kebahagiaan di dunia dan akhirat"3

Bab IV, "The Chursh Militant of Islam," a.l. rnencakup pokok-pokok
:u::san: jihdd, perang dan toleransi dalam Islam.c

Bab V, "The Status of Women in Islam," a.l. mencakup pokok-pokok
:c-*,a-ran: status wanita dalam Islam, perkawinan poligarni dan monogami
jai:r, islam, ssrta poligami yang dijalankan oleh Muframmad saw.27

3ab VI, "Bondage in Islam", menyangkut pokok bahasan: perbudakan
lic i.€ran Islam mengenai penghapusan perbudakan.28

Bab VII, "The Political Spirit of Islam", mencakup pokok bahasan
E{r'ing ajaran Islam dan pengaruhnya terhadap kehidupan masyarakat dan
la-.isa-bangsa yang terdiri dari berbagai macam agama, budaya, dan ras,
ler;sIna semenjak hijrah Nabi Muframmad ke Madinah.2g

tsab VIII, "The Political Divisions and Schisms of Islam", membahas
:t-e;ahan ummat Muslim yang disebabkan oleh perbedaan kepentingan
]:::i dan kesukuan yang kemudian berkembang sampai kepada perbedaan
?tf,&F:t dalam rnemahami dan menafsirkan ajaran-ajaran Islam yang dilandai
&cg-rn munculnya berbagai macam mazhab, baik dalam bidang Ilmu Kalam
lqrl{r;n Fiqih.30

3ab, XI 
'"The 

l,iterary and Scientific Spirit of Islam"" a.l. mencakup
ni;i-:rkok bahasan: ajaran Nabi Mulramnnad saw. yang mendorong minat
lr3i \luslim terhadap pengembangan ilmupengetahuan, sejarah
ptc.rntungan pemikiran dan ilmu pengetahuan hingga n'lasa kejayaannya
FCr z:-man Khildfah 'Abbdsiyyah, dan masa kehancurannya semenjak
nib,nla Bagdad ke tangan bangsa Tarrar hingga Perang Salib.3l

J r-::e: ,{li, Tie Spirit ..., ibid., hln. 137-58.

lr b.: . :rlrn. 159-87.

]j 5i: :in. 188-203.

l f  l : - :  : . :n. 2M-21.

ll ]:: i.-nr. 258-67.

l ;  ]- :  : ,nr. 26E-89.

3l --.: :-::,. 290-359.
!. .b: a-rn. 360-402.
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Bab X, "The Rationalistic and Philosophical Spirit of Islam", a.l.
mencakup pokok-pokok bahasan: perkernbangan pemikiran dalam bidang
Trologi Islam (Ilmu Kallm) sejak dariJabariyyah hingga munculnyaberbagai
rnazhab dalam bidang tersebut dan kejatuhan rasionalisme dan filsafat dalam
Islam semenjak "kemenangan" Teologi Asy'ari- atas Teologi Rasional
Mu'tazilah.32

Eab XI, "Idealistic and Mystical Spirit in Xslarn", mencakup p,embahasan
tentang sejarah tirnbulnya paham Tasawwuf semenjak zaman Nabi
Mufamnnad saw., rnasuknya pemikiian Neo-Platoyrisme, hingga timbulnya
berbagai macarn Tarika.t Sufi yang hingga sekarang masih ada.33

Dern ikianlah ran gkuman sin gkat men genai pokck-pokok haha-san dalarn
buku Amir 'Al,iTke Spirit af Islam bagian II. Dan untuk selarjurnya, sesuai
dengan.ludul uraian ini, akan d"ikemukakan pemikiran-pemikiran AmTr 'Ali

rnengenai Teologi Islam atau trlmu Kal5'rn. Dan sesuai dengan pernyataan di
awal uraian ini, pemikiran-pernikiran tersebut akan disajikan dengan
mengikuti sistematisasi Harun Nasution, walau dengan sedikit modifikasi,
dalam buku-bukunya, Muhanvnad Abduh dan Teologi Rasional Mu'tuzilah
dan T eo lo gi I s lam : A I ira n- alir an, S ej ar ah, Anali sa P e rbandin g an.

Pemik i ran-pemik i ran  Teo log ik  Ami r 'A t i

Llntuk me.ngawal i pembahasan ten tan g pemikiran -pern ikiran Teologik
Amir 'Ali ini, perlu diungkapkan sedikit tentang pendaparnya mengenai
pengertian agama Islam. Kata "Islam" menurut pendapatnya berasat dari kata
saldmatau saldmah yang mempunyai dua pengertian: (l) tenang" diam" telah
melaksanakan kewajiban, dan telah membayar lunas, serta berada dalam
kedarnoian yang sempurna, dan (2) menyerahkan diri kepada Tuhan yang
dengan-Nya orang telah melakukan perdamaian. Dan kata benda yang
diturunkan kepadanya berarti damai, ucapan selarnat, aman, tlan
keselarnatan"34 l{amun demlkian kata-kata "lslam" tersebut tidak berarti
penyerahan diri secaia nrutlak kepeda ire.hendak Tuhan, sebagaimana clipahami
oleh knbanyakan crang, meiainkan berarti berjuang atau herwsaha
sxnggri&-;iritg guh untuk mencapai kbajikan, kbenaran dan keadik;.n 35

Esensi pninsip-prinsip etika yang tercakup dan meml:entuk trslam,
menurut pendapacnya, t€rotang dalam AlQur'dn surat II (Al-Eaqarah): l-6; dan
berdasarkan finnan Allah tersebut dia menyirnpulkan bahwa landasan pokok
agama Islam tenliri dari 5 butir : (l) kepercayaan terhadap adanya Allah yang

is- ::5 re:-:i1 rqateri, Maha Kuaqa, Maha P:r.

i::-:r-:- lr-,;astia, (2) kedermawanan dan pt;s

rJ -i-i! : :rlt;:.-rJukan terhadap berbagai nusr .
I . , r * -  r : : ' r : r  . i i iah yang member i  segaia ;

ls--:- ; ; - : -i - 
-, -, e* ?b manusia atas perbuaun - pt -

E i :
\ { : : - : ; r  .cmlr  'A l i ,  konsepsi -konsepsr  -

l:-r- -".::.aar dan cinta Allah dinyatakan i::-.

Ft' .-; '  :-"3* Keesaan Allah, imaterialitas, ken:-l

r-:' . - . '. . . - -:-;rlan Lema abadi dalam a) 3:-:..

L-;: :-: -::.tenluh hati nurani manusia- Da:, :

ne; i-,-:.- <:radaran batin manusia atau d<,

&:: gi:-- ' : -: ::. .: sia tergerak untuk meningk: ..r-

f f - : - - '  r: ; aJ r ban nya terhadap Allah ir,:

Gr.r-a- ,. I i

-q: i t  : : : * ien je las lah bahwa, menui . t t

tst::r::r" rir.-rilk kemanusiaan dan rasiona.l i- i

fh- :r. ' .*: i. . =iupun mengenai yang dtsb';:
!f,:: -*:**- .(:isf,ln Aliah aUu tauhid, Jvleni::

A.n*- l- *,. - 
.' i:a(ljl:

-- 
't 

.:- ?:: 'ile exception of the uniry' ci ,--:
r' : - i :-i '--.: :,:undation of Molrammed's C:.-
;r '- r-,:- :-.s-s:ence was placed in anv su;.- :
:r: ,: : iG r, .-. :.lePtanCe.39

Tcou l t  T : t an  dan  Manus ia

i:" --. ,..,-r=:: ':.s dlpat dikemukakan bal r :
hou r r  r " -  : :  |  - - r r  dan  keesaan -Nya  seb r ; :
r t -  -  l " : -  i -  : . r -  : : ro lak antropomorf isr i . :
i t r r : t ' ' : :  - ' .  ! . ' : : -a  i tu  d ia t idak hanya me: :  '

L- . . ' , ' -  '  , :  - i :  :anenLang Asy 'ad) ' ) 'ah r . :  - ;
m:;i.;- I :' s-.i: ufrOplmorhk dan an:::"- I
&3 I I  - : ' : -  - ,  i - i . sep -konsep  ke tuhan& t  : -
un:ri ! - '  :- i .:r. l iFUng monisUk dan pa:rtrl-. '-

!r; :*. : *--; ..: -: .'\mjr 'Aii memang nil ;:-r
E"r:, : i  -::r - t:.t iaskan apatah stfat-s::":
o ' , r r . :  :  : '  -  ' - := :  \ lanzi lah auukah Qa' . :3 : .

32.Ibid., hkn. 403-54.

33.Ibid., hlm. 455-78.

34.Ibid., hln. 137-6.

35.Ibid.
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:.adilan35
inlentuk Islarn,
r:qarah): l-6; dan
r Iandasan pokok
lanya Allah yang

sa ddak berupa materi, Maha Kuasa, Maha Pengasih, Maha Pencinta dan
nerupakan Pancasila, (2) kedermawanan dan persalldaraan di antara sesama
Danusa (3) penaklukan terhadap berbagai nafsujahat, (4) pencurahan rasa

Fukur kepada Allah yang memberi segala macam kebaikan, dan (5)
ptar g$ngan-jawab manusia atas perbuatan-perbuatannya di hari kemudi-

Ft*
I Menurut Amir 'Ali, konsepsi-konsepsi besar dan luhur mengenai

ahakuasaan dan cinta Allah dinyatakan dalarn Al-Qur'an melampaui
a- galanya- Keesaan Allah, imaterialitas, kemahabesaran, dan kemahamu-
\ya, merupakan tema abadi dalam ayat-ayat .Al-Qur'En yang paling

uur. dan menyentuh hati nurani manusia- Dan memang sebenarnya Islam
rmbau kesadaran batin manusia atau akal intuitifnya,3T sehingga

gannya manusia tergerak untuk meningkatkan dirinya dalam rangka
uhi kewajibannya terhadap Allah melalui pelayanan kepada

oanva-38
Dengan demikian jelaslah bahwa, menurut Amir 'Ali, dalam Islam

aspek-aspek kemanusiaan dan rasional di samping aspek kepercayaan
dogmatik, walaupun mengenai yang disebut terakhir itu hanya terbatas

r rnsalah keesaan Allah atau tauhid. Mengenai hal ini secara eksplisit
I .+Ji menyarakan:

b. Islam ...; with the exception of the unity of God - the doctrine of Taufiid,
r::;i: r*'as the foundation of Mofammed's Church - there was mo dogma
lgct thich 'insistence was placed in any such form ds to compel Reason to
iEtd'Jek is acceptance.39

Tuhan dan Manusia

Sa;tr3 :ederhana dapat dikemukakan bahwa AmTr'Ali menerima secara
tcasep Tuhan dan keesaan-Nya sebagaimana dijelaskan dalam

. Jan menolak antropomorfisme, antroposofisme maupun
lre. Karena itu dia tidak hanya menolak ketuhanan antropomorfik

rary .luga menentang Asy'ariyyah yang cenderung menyipati dan
-tlah secara antropomorfik dan antroposofistik. Selain itu dia juga

r-tFrmr konsep-konsep ketuhanan dan rnanusia menurul. para
51r.g cenderung monistik dan panteistik.

tr ct+isir nmTr 'eti rnemang mengakui adanya sifat-sifat Allah
i - i* menjelaskan apakah sifat-sifat itl zdtiyyah sebagaimana

drr ndlrab Ma'tazilah ataukah gair-zdtiyyah sebagaimana diyakini
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oleh mazhab Asy'ariyyah. Namun dari ulasan-ulasan mengenai Tuhan dan
manusia terlihat dengan jelas bahwa dia lebih cenderung kepada Mu'tazilah
yang mengikuti paham Qadariyyah daripada Asy'ariyyah yang mengikuti
paham Jabariyyah. Dalam hubungan ini ada beberapa hal yang perlu
diungkapkan dari pemikiran-pemikirannya. Amir 'Ali menyatakan bahwa di
antara sifat-sifat Allah adalah qudrah (maha kuasa) dan irddnh (berkehendak),
dan kedua-duanya mencakup segala-galanya. Tetapi pada saat yang sama
Al-Qur'dn juga mengemukakan dan mengembangkan konsepsi tentang
tanggung-jawab manusia, sehingga sepintas lalu terlihat adanya ketidakkon-
sistensian di antara kedua pernyataan Al-Qur'in tersebut dan sekaligus
menirnbulkan pertanyaan tentang bagaimana keduanya dapat dipadukan.a0

Menurut Amir 'Ali kunci untuk memahami misteri ini adalah
kepercayaan terhadap apa yang diseburnya active ever-living principle dan
kepercayaan terhadap the progress oLman.ct Dalam banyak ayat yang
dikemukakannya terdapat kata-kata taqdtrr atau qadar,dan ini menurut Ami;'Ali, kebanyakan mempunyai pengertian hukum alam (law of naturel.
Dkatakannya:

The stars and planets have each their appointed course; so has every other
object in creation. The movement of the heavenly trodies,the phenomena of
nahue, life and death, are all governed by law.42
Sementara itu ayat-ayat lainnya secara jelas menunjukkan gagasan

tentang kekuasaan Tuhan yang tergantung dengan kehendak manusia atau
"dengan persyaratan" yang digantungkan kepada kehendak manusia itu.
Sebagai contoh bahwa Allah berkenan memberikan penolongan kepada orang
yang memintanya dan memberi rahmat kepada orang yang berniat
membersihkan jiwanya dari nafsu-nafsu dan keinginan-keinginan yang tidak
bersih.a3

nmir 'eti mengakui bahwa kepercayaan terhadap adanya Allah yang
Maha Kuasa tumbuh dan esensi aturan-aturan yang diterapkan oleh A,ilah
sendiri, sama sebagaimana peraturan-peraturan atau ketentuan-ketentuan yang
rnengatur gerakan-gerakan benda-benda langit itu. Namun kehendak Allah
yang dituangkan dalam kerenruan-ketentuan-Nya itu bukanlah kehendak yang
semena-mena: ia adalah kehendak yang bersifat rnendidik, yang scharusnya
ditaati oleh para siswa yang sedang rnenekuni pelajarannya auu olefr
orang-orang saleh di kamarnya. Oleh karena itu ayat-ayat Al-eur'an yang
secara empatik menekankan tanggung jawab dan kebebasan manusia
membatasi konsepsi absolutisme kehendak Allah itu.aa oleh karena itu secara

40.Ibid., hlm. 405-6.

4l.Ibid., hlm 4O4.

42.Ibid., hlm 405.

43.Ibid., hkn. 4-5-6.

44.Ibid., hkn. 406.
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eksplisit dia menyatakan:
lv{an, within the limited shere of his existence, is absolute master of his
conduct. He is responsible for his actions, and for the use or misuse of the

powen with which he ha-s been endowed. He may faU or rise according to his

own "inclination". There lvas supreme assistance for him who sought Divine

heip and guidance.#

Menurut Amir'Ali setiap manusia memiliki dua macam kecenderungan"

]srtu yang baik, yang akan mengantarkannya kepada kebahagiaan dan yang
--r'uk, yang akan mengantarkannya kepada kesengsaraan.

Dalam hubungan ini Aniir 'Ali mengutip ucapan 'RtT Uin Abi Thelib
:,rrm salah satu khutbahnya, yang dikumpulkan oleh Syarif Ri4d dalam
!:r.rnya Naft7 ul-B uldgah (1299:a! sebagai berikur

It is your own conduct which will lead you to paradise or hell, as if you had

been destined therefore. I.{o man's conduct is the outcome of fataliry, nor is

he borne along by an irresistible decree to heaven or hell; orr the contrary'
i$e ultimate result is the creation of his own actions, for each individual is

pnmarily answerable for his furure destiny.46

\lasih dalam hubungan ini, Arnir 'Ali juga mengutip 'Ali bin Abi Talib
ji.g antara lain menyatakan:

Say not that man is cornpelled, for that it is attribution of tyrany to God; nor

say that man has absolute discretion (i'e. to decide what is right and what is

*:ong, Ameer AIi's note), - rather that we are furthered by His help and

rlace in our endeavours to act righteously, and we transgress because of our

reglect (of His commands).47

Sampai di sini dapat ditarik kesimpulan bahwa Amir 'Ali memang lebih
ffr:erung kepada paham Qadariyyah daripada kepada paham Jabariyyah.

Trntang Kehidupan di Dunia dan di Akhirat

\fengenai kehidupan di dunia bagi Amir'Ali jelas memiliki arri penting
*;r, i<aitannya dengan pengamalan agama, sebab menurut pendapatnya:

i.eligion ought to mean the rule of life; its chief object ought to be the

eievalisn of humanity towards that perfection which is the end of our

irstence. The religion, therefore, which places on a systematic basis the

:--.ca-mental principles of moraliry, regulating social obl-igations and human

:-::es, which things us nearer and nearer, by its compatibility with the

-':=;:rest development of intellect, to All-Perfect -- that religion, we say, has

::je greatest claim to our consideration and respect.4S 
.

kieni sudah dikemukakan sebelumnya bahwa dalam Islam manusia
H : -enpuan dan bertanggung jawab atas perbuatan-perbuatannya sendiri,

r i :-1..  hlrn. 407.
.c :::.. hlrn. 408.

f l : :  .  hlm. 410.

4l:r:  .  him. 174.
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dan bahkan perbuatan-pe$uatannya itulatr yang akan mengantarkannya kepada
kebahagiaan atau kesengsaraan, baik di dunia ini maupun di akhirat kelak.

Menurut Amir'Ali,Islam
is not "a mere creed; it is a life to be lived h the present" - a religion of

right-doing, right-thinking, and right-speaking' founded on divine love,

universal ctrarity anO the equaiiry of man in the sight of the lord.49

Karena itu rnenurut trslam berbuat, berpikir dan berbicara yang benar
merupakan sesuatu yang dituntut dalam hidup di dunia ini. Dan menurut
Amir 'Ali, kehidupan di dunia ini merupakan tanah pesemaian untuk
kehidupan akhirat, di mana senap manusia mempertanggungiawabkan semua
perbuatannya di hadapan Allah dan selanjutnya, berdasarkan perbuatan-
perbuatannya iar, dia mendapatkan kebahagiaan atau kesengsaraan'50

Amir 'Ali menilai bahwa keyakinan ini memiliki dampak sangat positif

bagi setiap Muslim. Dia menulis:
The belief thar man will be judged by his work solely, throws the Moslem on
the practice of selfdenial and universal charity; the belief in the Divine
Providence, in the mercy, love and omnipotence of Go4 leads him to

self-humiliation before the Almighty, and to the practice of those heroic

virtues of Islam are stoical, patience, resignation, and firmness in the trials

of life. It leads him to interrogate his conscience with nervous anxiety, to

sfudy with scrupulous care the motives thet actuate him, to distrust his own

strength, and to rely upon the assistance of an Almight and All-Loving

Power in the conflict between good and evil.5l

Dua hal yang wajib diyakini, menurut Amir 
'Ali, 

dalam kaitannya

dengan kehidupan di akhirat adalah (1) bahwa setrap manusia berranggung
jawab atas semua perbuatannya selama hidup di dunia dan (2) bahwa dia akan
mendapatkan pahala atau siksa aus perbuatan-p€rbuatannya itu. Hal-hal
lainnya yang selama ini diperdeba&an oleh banyak orang dan pemikir tidak

harus dipercayai; boleh percaya atau tidak percaya, termasuk mengenai ujud

surga dan neraka yang dijanjikan oleh Nlah.52
Menurut 'Amir 'Ali, gagasan tenlang siksa dan pahala di akhirat ada

kaitannya dengan kepentingan kehidupan di dunia, dalam arti hahwa

dengannya manusia terdorong untuk menjaga moralitasnya dan melakukan
perbuatan-pertluatan yang baik-baik saja" Jadi dengan gagasan-gagasan

tersebut manusia dapat menin gkarkan ran ggun g jawabnya. s3

Dia berpendapat bahwa kenikmatan dan kesengsaraan di akhirat tersebut
bersifat rohaniah atau spiritual walaupun dalam banyak ayat Al-Qur'an

49.Ibid., hlm. l7U.

50.Ibid., hkn. 179, dan Harun Nasudon' Petnbalnnun "', ibid'' hLn' 184'

5l.Ameer Ali, TIre Spirit ..', ibid., hlm. 176'

52.Ibid.. hlm. 197-8.

53.Ibid., trlm. 176.
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s i(-r*:rel Menurut pendapatnya, ayat-ayat Al-Qw'an yang
r& ,j,al, neraka secara konkret itu seluruhnya atau sebagian

I Mciah. idak di Madinah. Hal ini menuniukkan bahwa hai itu
r perkembangan kesadaran beragarna pada saat itu. Dan Nabi

lsu&lrrr udak hanya bbrbicara dengan orang-orang yang telah
Gtjr;ii Fnrngga dapat menangkap hal-hd yang abstrak, melainkan

rirs.r rtr.is r ang ketika itu tenggelarn dalam materialisme. Karena itu

lEr'-4 :::\esuaikan dengan kondisi yang ada, bahkan dengan
.=:. iesadaran beragama Nabi Muhammad sendiri.54 Dalann

:- ir. menUliS:
F:rrc ' :: ire infancy of his religious consciences, Mohammed himself

Enrrec -:. some or other of the traditions which floated around him. But

*'i: r rrie: awakening of the soul, adeeper communion with the Creator of

tld -:.:ierse, thoughts, which bore a material aspect at first, becarne

rrr:- . -<eri. The mind of the Teacher progressed not only with the mrch of

:$r€ r;d, ire development of his religious consciences, but also with the

Fg:,--ti of his disciples in apprehending spiritual conceptions. Hence in

& -r.::: Jslas we observe a merging of the material in the spiritual, of the

.gti! I }1e soul.55

[ :r.ggapan-tanggapan Amir'Ali tersebut di atas sebenarnya dikaitkan

frl :e:;:r masalah kenikmatan atau kebahagiaan tertinggi di akhirat yang
m.;r r.nungkinan melihat wajah Allah. Dikemukakannya bahwa dalam
!hu,tur;:: rni umrnat Muslim terpecah menjadi dua: (l) yang berkeyakinan
bore r.- itu dalam bentuk fisik dan konkret, dan (2) yang krkeyakinan
hgsi t",ai ltu hanya secara spiritual. Namun dalam hal ini, sebagairnana
.tt u:. hai gambaran tentang surga dan neraka tersebut, Amir 'Ali tidak
ndr, iiti\.ln pendapatnya secara tegas. Dia hanya menyatakan:

*:iout venturing to pass any opinion on these different notions, we may
..e this occasion to state our own belief wii.ir regard to the Koranic

:-.nception of future rewards and punishmens.56

Teoung \Yahyu dan Akal

S.::u hal yang menarik mengenai pemikixan e,nii'Rti rcntang wahyu
r3rfu: xnrlaiannya tentang hakikat wabyu atau peristiwa penerimaan watlyu
u;i ru*rln. Dia menafsirkan pengalaman kenabian Muhammad di gua $ifi
r:n83'l pengalaman ekstatika mistik (ecstctic mystical experience) seperti
rrr! drstami oleh para S[fl setelah melakukan penyatuan diri secara
*deLn (ahannus) dengan Tuhannya di gru tersebul5T

5r lqc. hlm. l9E-9.

! i  i r : .  h lm.  200-1 .
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Amir 'Ali dalam bukunya secara agak panjang lebar mengemukakan
hsah kepergian Muhammad untuk menyendiri di dalam gua itu, semenjak dia
merasa kesal melihat kehidupan masyarakatnya yang jauh dari tuntunan
Tuhan hingga akhirnya dia menerima wahyu atau yang disebutnya
penghayatan rnental (mental vision). Di anraranya dia menulis sebagai
be.rikur

solitude had indeed become a passion wirh him. Here (in rhe cave) he often
remained whole nighs piunged in profoundest thought, deep in communion
(arhhannuth) with the 'nseen yet all-pervading God of the universe. slowly
the heaven and earrh fill with pre-destined vision and command. A voice
seems to issue even from the inanimate objects around him, the stones and
:ocks and uees, calling on him to fulfil rhe rask an Almighry power was
directing him to undertake. .,. The mental visions and the apparitions of
angels at these moments were the bright though gradual, dawnings of those
truths with which he was to quicken rhe world into life.58
Dengan menafsirkan penerimaan wahyu sebagai visi-visi nnental, yang

merupakall serltacam penyatuan diri ke dalam Tuhan, mendorong Amir'Ali
untuk menyamakan pengalaman pengasingan diri Nabi Muhammad itu de-
ngan pelarian Yesus sembari merengngkan nasib urnmatnya dan betapa besar-
nya tugas yang diembannya dengan harapan bahwa dia akan mendengar suara
Tuhan di tempat pelarian itu.59 Menurut Anis Atrmad, di sini Rmir'Rli tioak
dapat memahami bahwa visi yang diterima oleh yesus ketika itu datang dari
syetan, sedangkan yang diterima oleh Muhammad adalah dari Allah. Lebih
dari itu .r\nis Alrmad juga menilai bahwa perampakan semacam ini rnungkin
disetabk-an oleh pengaruh tradisi pemikiran filsafat Barat liberal terhadap
Amir'Ali ini, sehingga dalarn penafsirannya terdapat kesamaan-kesamaan de-
ngan penafsiran-penafsiran para orientalis Baral60

Dia mengemukakan contoh tentang penafsiran wahyu sebagai "jiwa yang
penuh melimpah" (the over-wrought mind)6t yang mirip dengan pernyaraan
orientalis Margoliouth dalam pengantarnya terharrap terjemahan Al-eur'6n
karya J.M. Rodwell, di mana dia berbicara renrang psikologi Nabi Mutram-
madbahwa
his chief objecs of knowledge are floating srories and uadition largely picked up
frorn hearsay, and his over-wrought mind in his only teacher.52

Pemahamannya lentang hakikat wahyu semacam inilah yang menyebab-
kan banyak orang menilai bahwa ajaran-ajaran Al-eur'en mengenai hukum,

58.Ibid.

59.Ibid.

60.Anis Ahmad, ibid., hln. 116-7.

6l.Amecr AJ,i, Th. Spirir ..., ibid.

62.Anis Ahmad, ibid., hlrn. l17.
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nnral, ekonomi, sosial politik hanyalah ciptaan Nabi Mulrammad sendiri.
Dcr memang ada indikasi bahwa dia sependapat dengan Margoliomh bahwa
ceritera-ceritera ralryag yang berkembang di fuab pada s:Dt-saat menjelang ke-

marian Muhammad telah berpengaruh besar terhadap ajaran yangtemudian
disampaikannya.63 Hal itu terlihat dari kutipan pernyataan Amir'Ali sendiri:

Motramrned, when promulgated his faith and his law, found these tradirions

current among his people: he took them up and-adopted them as the lever for

raising the Arabs and the surrounding nations'64

Hal kedua yang perlu diungkapkan dalam kaitrannya dengan masalah waf-

1u ini adalah pendapat Amir'Ali tentang hgaimana rnemahami dan menafsir-
kan watryu itu. Dia menilai bahwa kemandegan ummat Muslim sekarang ini
suama disebabkan oleh adanya pendapat yang menyatakan bahwa hak uniuk
rlakukan ijtihdd (private judgenwnt) sudah berakhir pada'ulami'abad ke-9,
da berdosa bila ia dilaksanakan sekarang. Menurut mereka, untuk menjadi
pngikut Islam ortodoks cukup dengan mengikuti salah satu maihab yang su-
d ada. Hal ini tidak hanya berlaku di kalangan Sunni tetapi juga di kalangan
Syiatr, terutama Sfiatr Akhbariyyah, yang membatasi bak berijtih-ad hanya

* kelompok faqih saja. Padahal, menurut Amir'Ali', Nabi Mutrammad
Gytiri telah menempatkan akal di tempat jang tertinggi dan paling terhor-
E-65

Karena itu, Amir'Aliberpendapat bahwa dalam Islam, sebagaimana ter-

iI dalam Kristen, perlu adanya reformasi Islam, dan ini harus diawali dengan
rcrahan. Sebelumnya dilakukan renovasi terhadap kehidupan keagamaan,

lEuma-tama akal harus {ibebaskan dari keterikannnya dengan apa yang dise-
bya penafsiran harafiah dan ajaran "konformitas" yang berlaku. Mengenai
H ini dia menulis:

The formalism that does not appeal to the heart of the worshipper must be

rbandoned; extemals must be subordinated to the iimer feelings; and the les-

r c n s o f e t h i c s m u s t b e i m p r e s s e d o n t h e p l a s t i c l r t i n d ; t h e n a l o n e c a n w e
hope for the Propher of Islam. The reformation of Islam will begin when

mce it is recognized that divide words re,lrdered into any language retain rheir

,hvine character and that devotions offered in any tongue are acceptable to

God.ThePropheth imse l fhada l lowedh is fo re ignd isc ip les tosay the i r

Fryers in their own tongue. fle has expressly permiaed others to recite the

k"ian i" their respectiv" Oiot*"6; and had declared that it was revealed in

r"en langua8es,66

Dari kutipan di atas terlihat jelas bahwa a,mir 'AtT, sebagaimana para
lrbalram lslam lainnya, menuntut hak untuk berijdhed dan menafsirkan Is-

. ,  h lm. l l7-8.

6l*Amecr Ali,The Spiril ..., ibid., hln. lxxi.

6ltad., hlm. lE3-4.

Gltid. hlm. 185-6.
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lam secara rasional. Dia tidak hanya me_nentang pemikiran radisional di ka-
langan Sunni tetapi juga di kalangan Syiah, yang dia sendiri termasuk di da-
lamnya

Dua hal yang menarik mengenai pendapatnya itu adalah (r) tampaknya
dia sangat terpengaruh dengan kondisi Kristen, sehingga dia menuntut per-
samaan sta$s terjernahan Al-Qur'*r seperti sta0|s Al-Qur'en yang ter$lis da-
lam bahasa Arab, dan (2) ampaknya dia kurang memahami makna "sab'atu
qfu{ dalam !ad$ Nabi yang diacunya sehingga dia menerjemahkan sebagai
nrjuh bahasa.

Penutup
Dari uraian di atas dapat ditarilq s€tid*-ridalmya drn kesimpulan pokok:

O) dalam bidang Teologi Amir'Ali hbih curdongk@apaham Qadariyyah
dan maZhab Mu'tazilah, dan (2) rneskipun termasuk ketompok Syian, ernir
'Aliiidak sepenuhnya sependapat d€ngan ma2hab t€rsebuL

Seperti sudah diutarakan di awal makalah, kajian ini relatif sangat tidak
semptmn. Narnun demikian, penyaji makalah berharap mudah-mudahan kaji-
an yang bolum sempurna ini adq gunanya sebagai penduong bagikajian lebih
lanjut mongenai tokoh pembaharu Islam dari India ini.

Secara formal - atau tepatnya secara akademik .. Amh 'A[- memang bu-
kan pemikir di bidang teologi, dalam pengertian sempir, melainkan pemikir
di bidang sejarah Islam dan Hukum. Namun dalam buku-bukunya, Setidak-
tidaknya yang menjadi acuan makalah ini, terbukti dia berbicara dan men-
gungkapkan pikiran-pikirannya mengenai bidang-bidang lainny4 karena itu,
barangkali masih perlu diadakan kajian l€bih lanjut yang lebih rinci dan sis-
tematik.
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